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Pengembangan LKPD IPA berbentuk komik berbasis eksperimen diperlukan 
untuk menciptakan media yang dapat memotivasi peserta didik untuk aktif dalam 
menemukan konsep IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, 
keefektifan dan kepraktisan dari LKPD IPA berbentuk komik berbasis eksperimen yang 
dikembangkan.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan model 
pengembangan 4D dari Thiagarajan, Semmel, dan Semmel. Model 4D memiliki 4 
tahapan yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan 
disseminate (penyebaran). Tahap yang dilakukan dalam penelitian ini hanya sampai tahap 
develop. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penilaian validator, pemberian 
tes hasil belajar kognitif, penilaian psikomotor, dan pemberian angket respon. Produk 
dikatakan valid jika rata-rata skor penilaian dari validator minimal berada dalam kategori 
baik atau berada pada rentang 61% sampai 80%. Produk dikatakan efektif jika analisis 
hasil belajar kognitif (klasikal dan TPK) menunjukkan persentase minimal 75% dan rata-
rata hasil belajar psikomotor setiap kelompok minimal 70%. Produk dikatakan praktis 
jika presentase respon positif peserta didik mencapai 75%. 
Hasil analisis terhadap penilaian validator menunjukkan persentase 84,91% 
dengan kriteria sangat baik sehingga komik dinyatakan valid (layak). Analisis terhadap 
hasil belajar kognitif menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal 32,43% dan persentase 
TPK yang tuntas 39,28% (keduanya kurang dari 75%) sehingga komik tidak efektif 
dalam aspek kognitif. Analisis terhadap hasil belajar psikomotor menunjukkan persentase 
rata-rata nilai keterampilan psikomotor setiap kelompok berada di atas angka 70% 
sehingga komik efektif dalam aspek psikomotor. Secara keseluruhan, komik IPA berbasis 
eksperimen tidak efektif dalam pembelajaran karena tidak memenuhi aspek kognitif. 
Hasil analisis terhadap respon peserta didik menunjukkan presentase respon positif 
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The development of student worksheet in the form of experiment-based comics is 
needed to create media that can motivate students to be active in finding science 
concepts.. This study aims to determine the validity, effectiveness and practicality of the 
developed media. 
Type of research is a research with 4D development model from Thiagarajan, 
Semmel, and Semmel. The 4D model has 4 phases: define, design, develop, and 
disseminate. The phases carried out in this research is only to develop. Data collecting 
techniques used were validator assessment, giving cognitive test, psychomotor 
assessment, and giving questionnaire responses. The product is said to be valid if the 
average score of the validator is in the good category or in the range of 61% to 80%. The 
product is said to be effective if the analysis of cognitive learning outcomes (classical and 
TPK) shows a minimum percentage of 75% and the average psychomotor learning 
outcomes per group of at least 70%. The product is said to be practical if the percentage 
of students' positive responses reaches 75%. 
The results of the analysis of the validator's assessment showed a percentage of 
84.91% with very good criteria so that the comic was declared valid. Analysis of 
cognitive learning outcomes shows that classical mastery is 32.43% and the percentage 
of completed TPK is 39.28% (both less than 75%) so comics are not effective in cognitive 
aspects. Analysis of psychomotor learning outcomes shows the average percentage of 
psychomotor skills in each group is above 70% so that comics are effective in 
psychomotor aspects. Overall, experimental-based science comics are not effective in 
learning because they do not meet cognitive aspects. The results of the analysis of 
students' responses showed a percentage of positive responses of 83.57% so that 
experimental science-based comics can be declared practical.  
